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365 renungan

Sikap Seorang Pemenang

1 Korintus 15:54-58

“Maut telah ditelan dalam kemenangan. Hai maut di manakah kemenanganmu? Hai maut di
manakah sengatmu?”
- 1 Korintus 15:54-55

Pada zaman perbudakan, para budak yang berasal dari Afrika dibawa ke sebuah negara di
Eropa. Ketika para budak dibawa keluar dari kapal, salah seorang dari budak berjalan tegak
dan penuh antusias, padahal budak-budak yang lainnya tertunduk. Seorang calon pembeli
budak menanyakan identitas dari budak tersebut, lalu mandor kapal menjawab bahwa pria itu
adalah anak dari kepala suku. Pantas saja ia bersikap berbeda dengan yang lain karena
menyadari statusnya sebagai anak kepala suku yang pernah memiliki kuasa dan kemuliaan.

Pemahaman akan status kita sebagai anak-anak Allah atau pengikut Kristus seharusnya
membangkitkan semangat dan rasa bangga juga di dalam kehidupan kita. Terlebih lagi bahwa
Yesus Kristus sudah bangkit dan menang terhadap kuasa maut. Rasul Paulus membuktikan
kebangkitan Kristus dengan menyebutkan para saksi mata yang pernah melihat tubuh
kebangkitan-Nya. Mereka adalah Simon Petrus dan dua belas murid, lebih dari lima ratus
orang, serta Yakobus dan Paulus sendiri (ay. 5-8). Selanjutnya Paulus menjelaskan implikasi
dari kebangkitan Kristus, yakni memiliki sikap hidup seorang pemenang.

Apa saja implikasinya? Pertama, hidup yang bersyukur karena Tuhan telah mengalahkan kuasa
maut dan memberi kita kemenangan (ay. 27). Kedua, memiliki iman yang teguh. Kita tidak
boleh goyah dalam menghadapi tantangan, kesulitan dan penderitaan, sebab Kristus Sang
Pemenang selalu menyertai kita (ay. 58a). Ketiga, memiliki sikap hidup melayani dan berbuah
bagi Tuhan (ay. 58b). Kesadaran akan karya Kristus yang sudah mati dan bangkit serta adanya
janji pahala, seharusnya membangkitkan semangat kita untuk melayani Dia, sebab jerih lelah
kita untuk Tuhan tidak sia-sia (lih. 2Kor. 5:9-10; 2Tim. 4:8; Why. 22:12).

Kita harus memiliki pola pikir dan sikap hidup seorang pemenang, tidak mudah bersungut-
sungut, marah dan kecewa kepada Tuhan ketika menghadapi tantangan dan kesulitan.
Sebaliknya kita harus selalu percaya dan bersyukur kepada Tuhan, karena Dia turut bekerja di
dalam segala sesuatu yang kita alami untuk mendatangkan kebaikan bagi kita (Rm. 8:28).
Marilah kita berjuang untuk mengejar hidup yang berkenan kepada Tuhan dengan rela memikul
salib, menyangkal diri dan mengikut Kristus, serta setia memberitakan Injil.

Refleksi Diri:

- Apakah Anda sudah percaya kepada Tuhan Yesus Kristus? Apa buktinya dan kapan Anda
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percaya kepada-Nya?
- Apa komitmen Anda untuk membalas kasih Tuhan Yesus dan hidup di dalam kemenangan
sebagai pengikut-Nya?
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